DAFTAR PUSTAKA

Aulia B., Suraida A., (2011). The Impact of Tooth Puppet Theater Toward The
Improvement of Children Dental and Oral Health Knowledge in Tk
Hijriyah 11l Palembang.h 1-4

Allen, K. E., dan Marotz, L. R. (2010). Profil Perkembangan Anak. Jakarta : PT
Indeks.

Departemen Kesehatan RI. (2009) Sistem Kesehatan nasional, Jakarta.

Departemen Kesehatan RI. (2013). Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS), Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Jakarta.

Desmaarleni, S. (2012) Hubungan Antara Penggunaan Media Penyuluhan Jenis
Audiovisual dan Boneka Karakter Dengan Tingkat Pengetahuan
Kesehatan Gigi Mulut dan Perubahan Skor Plak Pada Siswa Sekolah
Dasar.

Dewi, W. S. (2012). Pengaruh Penyuluhan Kesehatan tentang Program
Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) terhadap
Pemilihan Penolong Persalinan oleh Ibu Hamil di Desa Karangsari
Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat Tahun
2012.

Effendi, O. (2001). llmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Endraswara, S. (2009). Metodologi Penelitian Folklor (Konsep, Teori, dan
Aplikasi). Yogyakarta: MedPress.

Felton A., Chapman A., & Felton S. (2009) Basic Guide to Oral Health Education
And Promotion :Wiley-Blackwell.

Fitriani, Y., Jalmo, T., Yolida, B., (2014) Hubungan Antara Gender Dengan
Kemampuan Memecahkan Masalah

Gede, Y.l., Pandelaki, K., & Mariati, N. W. (2013). Hubungan Pengetahuan
Kebersihan Mulut dengan Status Kebersihan Gigi dan Mulut pada Siswa
SMA Negeri 9 Manado.Jurnal e-Gigi (eG). h. 84-44.

36



37

Gustriningsih, D. K. (2012). Peningkatan Ketrampilan Bercerita Dengan
Menggunakan Media Boneka Tangan Pada Siswa Kelas 11 SDN Gumilir
02 Cilacap Tahun 2012.

Hapsoro, A., Setijanta D., Darmawati, R., Prasetyo. (2000). Hubungan Antara
Pendidikan dan Pengetahuan Ibu dengan Gambaran Kebersihan
Gigi.Majalah Kedokteran Gigi Airlangga journal 33(4).h 140-144.

Helania, A. K. (2015). Perbedaan Penyuluhan dengan Media Audiovisual dan
Media Power Point Terhadap Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan
Mulut Siswa Usia 9-10 Tahun di SD Negeri Sindurejan Yogyakarta.

Herijulianti, E., Indriani, T. S., & Artini, S. (2002). Pendidikan Kesehatan Gigi.
Jakarta: EGC

Juliandri, N. K., Wirya, I. N., & Asril, N. M., (2015). Penerapan Metode Bercerita
dengan Media Boneka Tangan Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menyimak Pada Anak.

Jose, O., Cortes, G., Carlo, e., Solis, M., Juan, P., Jorge, A., dkk. (2009). Dental
caries’ experience, prevalence and severity in Mexican adolescents and
young adults. Mexico: Sauld Publica.

Kholid, A., (2012). Promosi Kesehatan: Dengan Pendekatan Teori Perilaku,
Media, dan Aplikasinya Untuk Mahasiswa dan Praktisi Kesehatan.
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada.

Kwan, S.Y.L, Petersen P.E., Pine, C.M., Borutta, A., (2005). Health Promoting
School: an Opportunity for Oral Health Promotion. Bulletin of the World
Health Organization, 83 (9), 677-685.

Lazwari, K. Y., (2013). Uji Validitas dan Reliabilitas.h. 1-9.

LN Yusuf, S., (2011). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: PT
Rosdakarya.

Macnab, AJ., (2015). Children’s Oral Health: The Opportunity For
ImprovementUsing The WHO Health Promoting School Model.
Advances in Public Health.

Mardalis, (2008). Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi
Aksara.



38

Malik, 1. (2008). Kesehatan Gigi dan Mulut. Bandung.

Mutammam, M. B., dan Budiarto, M. T., (2013). Pemetaan Perkembangan
Kognitif Piaget siswa SMA Menggunakan Tes Operasi Logis (TOL)
Piaget di tinjau dari jenis kelamin. h 1-6.

Notoatmodjo, S. (2002). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Notoatmodjo, S. (2003). Prinsip-prinsip Dasar llmu Kesehatan Masyarakat (2ed).
Jakarta: Rineka Cipta.

Notoatmodjo, S. (2007). Kesehatan Masyarakat: Ilmu dan Seni. Jakarta: Rineka
Cipta.

Nurfalah, A. (2014). Yuniarrahmah E., Aspriyanto D. (2014) Efektivitas Metode
Peragaan dan Metode Video Terhadap Pengetahuan Penyikatan Gigi Pada
Anak Usia 9 — 10 Tahun Di SDN Keraton 7 Martapura.

Nurhidayat, O., Tunggal, E., & Wahyono, B. (2012). Perbandingan Media Power
Point dengan Flip Chart dalam Meningkatkan Pengetahuan kesehatan
Gigi Dan Mulut.

Permatasari, A.S., (2014). Pola Perilaku Anak Terhadap Perawatan Gigi dan
Mulut.Karya Tulis Ilmiah strata satu, Universitas Hasanudin Makasar.

Pertiwi, F. N., Nugrahini, D., & Tirahingrum, P. (2013). Efektivitas dengan Media
Poster dan Animasi Bergambar Terhadap Pengetahuan Kesehatan Gigi dan
Mulut Siswa Usia 7-10 Tahun di MIl. NU Maudluul Ulum Kota Malang.h
1-8.

Petersen, P. E. & Jurgensen, N. (2013). Promoting Oral Health of Children
Through Schools — Results from a WHO Global Survey 2012.

Pontonuwu, J., Mariati, N., & Wicaksono, D. A. (2013). Gambaran Status Karies
Anak Sekolah Dasar di Kelurahan Kinilow 1 Kecamatan Tomohon Utara,
Manado.h 1-6.

Pudi (2014). Penggunaan Media Boneka Tangan Terhadap Kemampuan
Menyimak Cerita Peserta Didik Kelas 11 Mis Awaluddin.

Purjani, H. (2012). Penelitian Kesehatan Gigi pada Anak Sekolah Dasar Kelas 4-6
di SDN 1 Karang Patihan Balong Ponorogo.Ponorogo. Available from



39

:http://lib.umpo.ac.id/qdl/files/disk/4/disk1/4/jkptumpo-gdl-henripurna-
193-1-abstrak-i.pdf.

Pradita, I. (2013). Perbedaan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut
Pada Siswa Sekolah Dasar Di Kota (SDN Purwanto 1 Malang) dan di
Desa (SDN Sukopuro 3 Kabupaten Malang).

Pratiwi, P. D. (2013). Perbandingan Wayang BOGI (Boneka Gigi) dan Flip Chart
Sebagai Media Promosi Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Anak
Tunagrahita Ringan.

Prima,F.(2016).MediaPenyuluhan.Available
from:http//farrypark.blog.uns.ac.id/media-penyuluhan/.diakses  tanggal
19 januari 2016.

Sanusi, S. R., (2010). Beberapa Uji Validitas dan Reliabilitas pada Instrumen
Penelitian.113-116.

Saryono, (2011). Metodologi Penelitian Kesehatan. Yogyakarta: Mitra Cendikia
Press.

Silaban, S., Gunawan, P. N., dan Wicaksono, D. (2013). Prevalensi Karies Gigi
Geraham Pertama Permanen pada Anak Umur 8-10 Tahun di SD
Kelurahan Kawangkoan Bawah.h 1-8.

Simaremare, A. B., Simaremare R. T. (2014). Tingkat Pengetahuan Kesehatan
Gigi dan Mulut Dengan Penyuluhan Menggunakan Media Flip Chart dan
Boneka Animasi Pada Anak Kelas VV Sd Negeri 105307 Sukaraya Pancur
Batu Tahun 2014.

Siswanto, Susila, & Suyanto, (2013). Metodologi Penelitian Kesehatan dan
Kedokteran. Yogyakarta: Bursa limu.

Sulianto, J., Untari, M., Yulianti, F. (2014) Profil Cerita Anak dan Media Boneka
Tangan Dalam Metode Bercerita Berkarakter Untuk Siswa SD

Susanto,. (2008) Efektifitas Metode Penyuluhan Teater Boneka Terhadap
Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas 111
SDIT Al-Uswah Keputih Surabaya

Wala, H.C., Wicaksono, D.A., Tambuna, E., (2014). Gambaran Status Karies Gigi
Anak Usia 11-12 Tahun Pada Keluarga Pemegang Jamkesmas Di
Kelurahan Tumatangtang | Kecamatan Tomohon Selatan.h 1-8. Yusuf, S.


http://lib.umpo.ac.id/gdl/files/disk/4/disk1/4/jkptumpo-gdl-henripurna-193-1-abstrak-i.pdf
http://lib.umpo.ac.id/gdl/files/disk/4/disk1/4/jkptumpo-gdl-henripurna-193-1-abstrak-i.pdf

40

(2011). Psikologi Perkembangan Anak & Remaja. Bnadung: PT Remaja
Rosdakarya.



